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Diantara persoalan penting namun kurang diperhatikan oleh kalangan umat 
Islam  baik yang pintar apalagi yang awam adalah masalah halal dan haram serta 
syubuhat saat mencari rizqi, baik dalam berkerja maupun dalam bermuamalah 
perniagaan “ba’i”  padahal masalah ini adalah masalah yang sangat ditegaskan oleh 
Allah SWT, Rasulullah dan para ulama’ salaf. Seperti yang tersirat dalam firman 
Allah SWT, yaitu: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rizki yang 
baik-baik yang kami berikan kepadamu.” (QS. Al-Baqarah: 172) 
Adapun yang menjadi latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah 
adanya permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha-pengusaha mebel rotan di 
wilayah Kabupaten Cirebon di dalam kegiatan proses produktivitas  usahanya, 
karena sulitnya dan mahalnya persediaan bahan baku rotan untuk menunjang 
kegiatan produksi tersebut. Dengan mahalnya bahan baku seluruh modalnya hampir 
sebagian besar untuk membeli bahan baku saja. Sehingga tidak jarang pengusaha-
pengusaha mebel rotan membeli persediaan bahan bakunya dengan cara tempo atau 
kredit kepada perusahaan suplayer bahan baku, salah satunya perusahaan dagang 
UD. Dina Mas Rotan, di dalam kegiatan bisnisnya selain menjual dengan cara tunai  
perusahaan juga menjual bahan baku dengan cara kredit  “bai bi al-taqsit” yaitu 
menjual dengan pembayaran tertunda, dan dalam bentuk cicilan dalam waktu yang 
telah ditentukan sesuai dengan syari’at Islam . 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem ba’i bi al- taqsith 
persediaan bahan baku terhadap produktivitas pelanggan di perusahaan dagang UD. 
Dina Mas Rotan dan menjelaskan kosep jual beli menurut pandangan Islam, serta 
untuk mengatuhui penilain dalam menganalisis persediaan bahan baku di 
perusahaan tersebut.  
 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh pembeli atau 
konsumen (pelanggan) dari perusahaan dagang UD. Dina Mas Rotan dan sampel 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebanyak 31 pelanggan dengan teknik 
random sampling.  
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa sistem ba’i bi al-taqsith persediaan 
bahan baku memiliki nilai signifikasi 0,000 < 0,05 artinya signifikan dan thitung 11, 
265 > ttabel 1,701 artinya signifikan. Jadi, dapat disimpulkan sistem ba’i bi al-taqsith 
persediaan bahan baku berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 
pelanggan pada perusahaan dagang UD. Dina Mas Rotan Kabupaten Cirebon.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Persediaan (inventory) adalah salah satu aset yang penting dalam suatu 
perusahaan, karena dengan tersedianya persediaan yang cukup proses produksi 
dapat berjalan dengan baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar 
kecilnya persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan antara lain: fluktuasi unit 
produksi, fasilitas tempat penyimpanan, resiko kerugian, biaya-biaya 
penyimpanan, tingkat perputaran persediaan, lead time, dan modal kerja yang 
dimiliki. Oleh karena itu perusahaan perlu memperhitungkan tingkat persediaan 
minimal yang dibutuhkan untuk keperluan produksi pada periode yang akan 
datang. 
Dalam sistem produksi Islam terdapat konsep kesejahteraan ekonomi 
digunakan dengan cara yang lebih luas, konsep itu terdiri dari: pertama, produk-
produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai moral dilarang diproduksi. 
Kedua, aspek sosial produksi ditetapkan dan secara ketat dikaitkan dengan proses 
produksi. Ketiga, masalah ekonomi hadir bukan karena banyak berkaitan dengan 
kebutuhan hidup, tetapi timbul karena kealpaan dan kemalasan manusia dalam 
usahanya mengambil manfaat sebesar-besarnya dari anugerah Allah SWT, baik 
dalam bentuk sumber-sumber manusiawi maupun sumber-sumber alam. Dalam 
7proses produksi tidak lepas dari ketersediaan bahan baku dan kebijakan 
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perusahaan sebagai bahan dasar  dalam proses  produksi tersebut, dimana bahan 
baku merupakan sumber alam dan kebijakan perusahaan merupakan sumber 
manusiawi.1 Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT : 
t,n=yz ÏNºuq»yJ ¡ 9$# Îötó Î/ 7 uHxå $pktX÷r ts? ( 4s+ ø9r& ur  Îû ÇÚö F{$# zÓ Åº ur u br& yÏJs? öN ä3Î/ £]t/ur $pkÏù Ï`B Èe@ ä. 7p ­/!# y 4 
$uZ ø9tRr&ur z` ÏB Ïä!$yJ¡ 9$# [ä !$tB $oY÷Gu;/Rr'sù $pkÏù Ï`B Èe@ à2 8l ÷r y AOÍx. ÇÊÉÈ  
“Dia (Allah SWT) menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnnya 
dan dia meletakan gunung-gunung di permukaan bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyahkan kamu dan memperkembang biakan padanya segala jenis binatang. 
Dan kami turunkan air hujan dari langit lalu kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuhan-tumbuhan yang baik”. (QS: Al-Luqman: 10) 
 
Kebijakan perusahaan terhadap persediaan bahan baku sangat penting untuk 
mendukung proses produksi disuatu perusahaan terutama pada perusahaan 
manufaktur, dimana kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan dapat 
menghambat proses produksi, hal ini tentunya juga berakibat pada penurunan 
keuntungan perusahaan.  
Salah satu strategi dalam pemesaran penjualan bahan baku, yaitu dengan 
memberikan penjualan barang dagang dengan memberikan jangka waktu 
pembayaran (tempo atau kredit) atau juga menurut kaidah Islam  biasa disebut 
dengan “ba’i bi al-taqsith”, yang diharapkan dapat meningkatkan penjualan barang 
dagang dan memberikan kontribusi terhadap laba dari perusahaan itu sendiri dan 
juga dapat membantu perkembangan usaha produksi dari para pelanggan. Oleh 
karena itu konsep pengelolaan dalam jual beli kredit “ba’i bi al-taqsith”, 
                                                            




 sangat penting diterapkan oleh perusahaan seh in gga prinsip keadilan dan 
ta’awun (saling menghidupkan) an ta ra perusahaan  d an  pe langg an ya  
dapa t  tercapai secara maksimal.  
Dalam muamalah Islam istilah “ba’i bi al-taqsith”, dapat diarikan sebagai 
“mudyanah”,  yaitu menjual suatu yang gaib (tidak ada) dengan suatu yang ada 
(tunai) atau sebaliknya, yaitu menjual sesuatu yang ada (tunai) dengan suatu yang 
ghaib (tidak ada). Maksudnya adalah penjualan ghaib dengan suatu yang ada 
(tunai), yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara bayar diawal pembelian, “bayar 
keseluruahan atau sebagian”, sedangkan barang yang dibeli belum ada ditangan 
(dimiliki) dalam akad jual beli tersebut “ba’i salam”, begitupun sebaliknya 
penjualan yang ada (tunai) dengan suatu yang ghaib (tidak ada), yaitu jual beli yang 
dilakukan secara tempo “ba’i bi al-taqsith”, sobjek yang dijual barangnya ada, 
namun pembayaran secara hutang, dalam hukum Islam jual beli seperti ini di 
bolehkan, seperti yang tersirat dalam firman Allah SWT :2 
$yg r'»¯ t úïÏ%©! $# (#þq ãZtB#uä # sÎ) LäêZ t# ys? AûøïyÎ/ # n<Î) 9@y_ r&  wK|¡B çnq ç7çFò2 $ sù 4  ÇËÑËÈ  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”…(QS. Al 
Baqarah: 282). 
 
Berdasarkan proses produksinya perusahaan digolongkan menjadi 2 (dua) 
yaitu perusahaan dengan proses produksi terus menerus dan perusahaan 
                                                            
2  Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Maqsud. Fiqh Jual Beli. J a k a r t a : S e n a y a n  P u b l i s i n g ,  
2008. Hal. 223-224 
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manufaktur dengan proses produksi terputus (job order).3 Dalam pandangan 
muamalah Islam, produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan 
barang dan jasa yang merupakan kebutuhan dari konsumen. Produsen, sebagai mana 
konsumen bertujuan untuk mashlahah maksimum melalui aktivitasnya. 
  Jadi, dalam perspektif ekonomi Islam produsen (pedagang) bukanlah seorang 
pemburu laba maksimal melainkan pemburu kemaslahatan bersama. Ekspresi 
mashlahah dalam kegiatan produksi adalah “keuntungan” dan “berkah” sehingga 
produsen akan menuntukan kombinasi antara berkah dan keuntungan yang 
memberikan mashlahah yang maksimal. Oleh karena itu, tujuan dari produsen tidak 
hanya mencari keuntungan, maka pertimbangan produsen juga bukan semata pada 
hal yang bersifat sumber daya yang bersifat teknis dengan output, namun juga 
pertimbangan kandungan berkah (non teknis) yang ada pada sumber daya dan 
output, sehingga ada kesinambungan antara produsen sebagai penjual dan 
konsumen sebagai pembeli dimana produsen mendapatkan laba dari hasil penjualan 
dan konsumen dapat menjalankan aktifitas usahanya.4 
Seperti halnya pada perusahaan UD. Dina Mas Rotan dalam strategi 
meningkatkan profitabilitas-nya perusahaan melakukan penjualan kepada 
konsumen selain dengan penjualan secara tunai juga dengan penjualan tempo (kredit 
“ba’i bi al-taqsith”). Hal ini  disebabkan karena  dalam proses produksinya,  
pengusaha-pengusaha mebel rotan (pelanggan) kesulitan di dalam kegiatan proses 
                                                            
3 Ahyari Agu.  Efisiensi Persediaan Bahan Baku. Yogyakarta: UGM, 1991. Hal. 13 
4 Burhanuddin Abdullah dkk. Ekonomi Islam. Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009. Hal. 259 
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produktivitas usahanya untuk  memenuhi persediaan bahan baku, karena kelangkaan 
dan mahalnya bahan baku tersebut. Dengan mahalnya bahan baku seluruh modalnya 
hampir sebagiaan besar untuk membeli bahan baku saja. Sehingga tidak jarang 
pengusaha-pengusaha mebel rotan membeli persediaan bahan bakunya dengan cara 
tempo atau kredit (ba’i bi al-taqsith) kepada perusahaan suplayer bahan baku. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa perlu untuk meneliti lebih 
lanjut tentang hal tersebut dan penulis mencoba menuangkannya dalam sebuah 
penelitian yang berjudul: “PENGARUH SISTEM BA’I BI AL-TAQSITH 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU TERHADAP PRODUKTIVITAS 
PELANGGAN (Pada UD. Dina Mas Rotan Desa Karangsari Kecamatan Weru 
Kabupaten Cirebon). 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diidentifikasi permasalahan 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana hubungan sistem ba’i bi al-taqsith persediaan bahan baku 
terhadap produktivitas pelanggan? 
2. Bagaimana pengaruh sistem ba’i bi al-taqsith persediaan bahan baku 
terhadap produktivitas pelanggan pada UD. Dina Mas Rotan Desa 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan sistem ba’i bi al-taqsith 
persediaan bahan terhadap produktivitas pelanggan baku pada UD. Dina 
Mas Rotan Desa Karangsari Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sistem ba’i bi al-taqsith persediaan bahan 
baku terhadap produktivitas pelanggan pada UD. Dina Mas Rotan Desa 
Karangsari Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon . 
 
D. Kegunan Penelitian 
 
1. Kegunaan Ilmiah  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan tentang penerapan sistem ba’i bi al-taqsith persediaan bahan 
baku terhadap produktivitas pelanggan.  
2. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini dapat berguna sebagai pengetahuan praktis terutama 
mengenai sistem jual beli yang diterapkan Islam. 
3. Kegunaan Akademik 
Sebagai bentuk perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi di IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon, serta sebagai bentuk sumbangsih terhadap 
perkembangan keilmuan khususnya ekonomi Islam. 
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E. Waktu dan Tempat Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian yang berlangsung 
selama 3 bulan dari tanggal 04 Juli 2012 s.d 04 September 2012. Adapun obyek 
penelitiannya yaitu pelanggan pada perusahaan UD. Dina Mas Rotan Desa 
Karangsari, Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Pada Bab I Pendahuluan, diuraikan secara garis besar permasalahan penelitian 
yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat  penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Setelah gambaran permasalahan penelitian Bab I Pendahuluan, selanjutnya 
pada Bab II Landasan Teori, dikemukakan teori dan konsep mengenai variabel-
variabel penelitian antara lain; pengertian ba’i bi al-taqsith, landasan hukum ba’i bi 
al-taqsith, pengertian persediaan bahan baku, penilaian persedian bahan baku, dan 
tentang produktivitas pelanggan, setelah itu dikemukakan juga tentang penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, sebagai gambaran prosedur penelitian di lapangan, 
disesuaikan dengan teori atau konsep-konsep relevan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya. Dimana metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
pendekatan dan jenis penelitian; lokasi, sasaran dan waktu penelitian, jenis dan 
sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, operasional variabel 
penelitian, instrumen penelitian, dan teknis analisis data. 
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Hasil-hasil yang diperoleh dari lapangan setelah melalui prosedur metodologi 
akan dideskripsikan dan dianalisis dalam Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
Hasil penelitian lapangan meliputi; sejarah singkat perusahaan UD.  Dina mas 
Rotan, dan berisi data yang dianalisis sesuai pendekatan empiris berupa field 
research (penelitian lapangan). Penelitian dilakukan secara deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk menguraikan atau menjelaskan suatu keadaan. 
Informasi diperoleh dari yang ada dilokasi yakni perusahaan UD. Dina mas Rotan 
maupun di luar perusahaan yang berkenaan dengan masalah yang terkait yaitu 
penelitian yang menjelaskan suatu keadaan yang sebenarnya. Bab ini merupakan 
inti dari penelitian dengan menguraikan data-data yang telah diolah sehingga terlihat 
hasil akhir dari penelitian ini.  
Bagian terakhir dari isi penelitian ini adalah Bab V Penutup, yang terdiri dari 
Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan merupakan uraian jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, setelah melalui analisis pada bab 
sebelumnya. Sementara itu, sub bab saran berisi rekomendasi dari peneliti mengenai 
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